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 SPKT (Sentra Pelayanan Kepolisian Terpadu) bertugas 
memberikan pelayanan kepolisian kepada masyarakat, dalam bentuk penerimaan 
dan penanganan pertama laporan, serta pelayanan bantuan kepolisian. SPKT 
Sektor Bontoala masih menggunakan aplikasi Microsoft Word dengan menghapus 
dan mengganti isi dari file, dalam penyimpanannya cukup dengan menimpanya 
saja, sehingga tidak memiliki data laporan kriminal dan tindak pidana 
sebelumnya. Salinan data laporan ini memang sudah ada, tetapi masih ditulis pada 
buku besar. Kurangnya manajemen data pada laporan kepolisian ini membuat 
Kapolsek Bontoala sulit untuk memantau banyaknya laporan yang masuk. 
Tujuan dari penelitian ini membuat aplikasi untuk memudahkan kinerja 
administrasi dan pengelolaan data laporan masyarakat, agar petugas SPKT lebih 
efektif  dalam melayani pelaporan masyarakat pada kantor polisi sektor bontoala. 
Dalam penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif  kualitatif, jenis penelitian 
deskriptif yang digunakan adalah Design and Creation yang merupakan jenis 
penelitian untuk mengembangkan produk dibidang teknologi dan informasi. 
Sedangkan metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi dan 
wawancara dan menggunakan pendekatan penelitian saintifik yaitu pendekatan 
berdasarkan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Aplikasi ini diuji menggunakan uji black box yaitu menguji perangkat 
lunak dari segi spesifikasi fungsional. Pengujian yang dimaksudkan apakah 
fungsi-fungsi masukan dan keluaran dari perangkat sesuai dengan spesifikasi yang 
dibutuhkan. Hasil dari pengujian aplikasi ini menyimpulkan bahwa fungsi yang 
diharapkan semuanya berhasil dan diterima sesuai dengan keinginan. 
Kesimpulannya adalah aplikasi administrasi pelaporan masyarakat adalah sebagai 
media untuk menampung sekaligus mengolah langsung hasil pengaduan dari 
masyarakat. 
 







A. Latar Belakang Masalah 
 
Perkembangan dalam bidang teknologi komputerisasi berjalan dengan 
cepat ditandai dengan banyaknya penggunaan komputer yang mendominasi di 
segala aspek kehidupan. Perkembangan tersebut menjadikan motivasi bagi suatu 
instansi untuk meningkatkan pelayanannya. Salah satu diantaranya adalah instansi 
kepolisian. 
Instansi kepolisian merupakan suatu lembaga yang bertanggung jawab 
langsung di bawah Presiden. Kepolisian Republik Indonesia (Polri) mengemban 
tugas-tugas kepolisian di seluruh wilayah Indonesia yaitu memelihara keamanan 
dan ketertiban masyarakat; menegakkan hukum; dan memberikan perlindungan, 
pengayoman, dan pelayanan kepada masyarakat. Polri dipimpin oleh seorang 
Kepala Kepolisian Negara Republik Indonesia (Kapolri). 
Penerimaan laporan dan pengaduan ditangani oleh SPKT, yaitu Sentra 
Pelayanan Kepolisian Terpadu dan laporan kriminal diusut lebih lanjut oleh 
Satuan Serse. SPKT harus mampu dengan cepat dan tepat dalam melayani 
masyarakatnya. Pendataan laporan secara rinci dan sesuai standar, manajemen 
data yang rapi dan lengkap, serta pembuatan surat yang tidak membutuhkan 
waktu yang lama. Sehingga dibutuhkan sistem Administrasi untuk mengatur 
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kinerja Kantor Polisi Sektor Bontoala sebagaimana Allah swt berfirman dalam 
QS. Al – Shaff’ / 61: 4 yang berbunyi: 
َّ ىِإَّٱَّه  للََّّّ ُّبُِحيٱَّهييِذ لََِّّهِليِبهسَِّيفَّ هىُىِلت
َٰهُقيۦََّّٞصىُصۡز  هَّٞي َٰهي ٌۡ ُبَّنُه ًه أ هكَّا ّّٗف هص٤َّ 
Terjemahnya : 
―Sesungguhnya Allah menyukai orang yang berperang dijalan-Nya dalam 
barisan yang teratur seakan-akan mereka seperti suatu bangunan yang tersusun 
kokoh‖. (Depertemen Agama RI, 2006). 
 
Adapun isi kandungan Q.S Al – Shaff’ / 61: 4  adalah manusia seyogyanya 
tetap pada tempatnya dan tidak bergoyah dari tempat tersebut. Di samping itu, 
dalam ayat tersebut banyak mufassir yang menerangkan bahwa ayat tersebut 
adalah barisan dalam perang. Maka ayat tersebut mengindikasikan adanya tujuan 
dari barisan perang yaitu berupaya untuk melaksanakan kewajiban yaitu jihad di 
jalan allah dan memperoleh kemenangan. Dalam penafsiran versi lain, 
dikemukakan bahwa ayat tersebut menunjukkan barisan dalam shalat yang 
memiliki keteraturan. (Baghawi, 2005). 
 Dari sini dapat dikemukakan bahwa ciri organisasi adalah mempunyai 
pemimpin dan terjadi itba’ terhadap kepemimpinan tersebut. Di samping itu, kata 
(bunyanun marshuusun) mengindikasikan bahwa dalam sebuah organisasi 
hendaknya terdapat pembagian wewenang dan tugas, sebagaimana yang terjadi 
dalam sebuah bangunan atau rumah, ada yang bertugas menjadi tangga, ada yang 
bertugas menjadi tiang, serta ada yang bertugas menjadi atap dan sebagainya. 
Salah satu SPKT yang berada di wilayah kepolisian wilayah kota besar 
(Polwiltabes) kota Makassar, Sulawesi Selatan adalah SPKT Polsek Bontoala. 
Pada SPKT Polsek Bontoala pencatatan laporan kepolisian saat ini masih 
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dilakukan secara manual. Laporan kriminal dan tindak pidana dibuat 
menggunakan aplikasi Microsoft Word dengan menghapus dan mengganti isi dari 
file. Dalam penyimpanannya cukup dengan menimpanya saja, sehingga tidak 
memiliki data - data laporan kriminal dan tindak pidana sebelumnya. Masalah lain 
juga terdapat pada laporan kehilangan barang dan surat - surat berharga. Salinan 
data laporan ini memang sudah ada, tetapi masih ditulis pada buku - buku besar. 
Kurangnya manajemen data pada laporan kepolisian ini membuat Kapolsek 
Bontoala sulit untuk memantau banyaknya laporan yang masuk, sehingga sulit 
pula untuk merumuskan kebijakan dan mengambil keputusan untuk peningkatan 
pelayanan masyarakat. 
Disaat ini perkembangan teknologi yang sangat pesat menuntut suatu 
instansi untuk memperoleh informasi yang lebih cepat dan akurat. Sistem 
informasi yang mendukung membuat kinerja suatu instansi akan terlaksana 
dengan baik dan dapat menangani berbagai pengolahan data dengan menggunakan 
teknologi informasi. Sistem Informasi dibuat untuk mempermudah dalam 
pengelolaan dan penyimpanan data maka dapat menghasilkan suatu informasi 
yang tepat dan akurat. Adanya sistem informasi yang tepat dan akurat dapat 
mengurangi terjadinya kesalahan yang tidak diinginkan sehingga dapat 
meningkatkan kinerja yang lebih efisien dan kecepatan operasional instansi.  
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi bisa dikaji dan digali dalam al-
quran, sebab alquran banyak mengupas keterangan mengenai ilmu pengetahuan 
dan teknologi. Sesuai dengan firman Allah swt dalam QS. Yunus/10: 101. 
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َُِّلقَّٱَّْاوُزُظًََِّّيفَّاهذا ههٱَِّت َٰهى َٰهو سلََّّهوٱَّ  ِضۡرهۡلََِّّۡيٌُۡغتَّا هه هوٱَُّت َٰهٓيۡلََّّۡهوٱَُُّرذٌُّلََّّ  لَّّٖمۡىهقَّيهعَّ
َّ هىُىٌِهُۡؤئََّّٓٔ
Terjemahnya: 
―Katakanlah, ―perhatikanlah apa yang ada di langit dan di bumi! Tidaklah 
bermanfaat tanda-tanda kebesaran Allah dan rasul-rasul yang memberi peringatan 
bagi orang yang tidak beriman‖. (Depertemen Agama RI, 2006) 
 
Adapun isi kandungan Q.S. Yunus /10:101: yaitu Allah menjelaskan 
perintah-Nya kepada rasul-Nya agar dia menyuruh kaumnya untuk 
memperhatikan dengan mata kepala mereka dan dengan akal budi mereka segala 
yang ada di langit dan di bumi. Dengan kekuasaan Allah swt bagi orang-orang 
yang berfikir dan yakin kepada penciptanya. Semua ciptaan Allah swt tersebut, 
apabila dipelajari dan diteliti akan melahirkan pengetahuan bagi manusia. 
(Shihab, 2002). 
Dalam ayat tersebut Allah swt menyuruh manusia agar senantiasa 
memperhatikan apa yang ada di sekitar lingkungan kehidupan. Pada zaman 
modern seperti sekarang ini perkembangan perangkat teknologi dari hari kehari 
semakin pesat hampir di semua sisi kehidupan sangat di pengaruhi terhadap 
teknologi tersebut. Salah satu kemajuan teknologi yang paling banyak di minati 
oleh masyarakat adalah teknologi internet. Dengan internet informasi akan sangat 
mudah di akses oleh siapapun. Ayat diatas sangat jelas hubungannya, tetapi 
apabila tidak di amalkan tidak bermanfaat, sebagai pemanfaatan perkembangan 
dari teknologi. 
Sehubungan dengan sistem ini, dengan memanfaatkan perkembangan 
teknologi, petugas SPKT akan lebih mudah dalam mengerjakan suatu hal 
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termasuk dalam hal sistem administrasi sebagai Salah satu bentuk pengolahan 
informasi berbasis komputerisasi.  
Dari uraian diatas, maka dalam laporan tugas akhir ini penulis mengambil 
judul ―Rancang Bangun Sistem Administrasi Pelaporan Masyarakat Pada Kantor 
Polisi Sektor Bontoala Kota Makassar‖. Sistem tersebut diharapkan dapat 
membantu petugas di kantor tersebut. 
B. Rumusan Masalah 
 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas,  
maka yang menjadi rumusan masalah yang akan dibahas adalah : Bagaimana 
Merancang dan Membangun Sistem Administrasi pelaporan Masyarakat Pada 
Kantor Polisi Sektor Bontoala Kota Makassar ? 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
 
Agar dalam pengerjaan tugas akhir ini dapat lebih terarah dan 
permasalahan tidak melebar maka fokus penelitian difokuskan pada pembahasan 
sebagai berikut: 
1. Penelitian ini terfokus pada kantor Polisi Sektor Bontoala kota 
Makassar. 
2. Sistem informasi ini berbasis dekstop. 
3. Sistem ini akan memberikan informasi laporan masyarakat kepada 
pimpinan, SPKT, dan satuan serse. 
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4. Target pengguna sistem ini lebih di khususkan kepada petugas bagian 
Administrasi dalam melayani masyarakat dengan pelayanan yang baik dan 
memuaskan. 
Sedangkan untuk mempermudah pemahaman dan memberikan gambaran serta 
menyamakan persepsi antara penulis dan pembaca, maka dikemukakan penjelasan 
yang sesuai dengan deskripsi fokus dalam penelitian ini. Adapun deskripsi fokus 
dalam penelitian ini adalah: 
1. Sistem ini akan merancang dan membangun sistem administrasi yang akan 
memudahkan kinerja bagian administrasi dalam mengelola data laporan 
masyarakat pada kantor polisi sektor bontoala kota Makassar. 
2. Sistem ini berbasis dekstop, dimana aplikasi ini menggunakan bahasa 
pemrograman Visual Basic dan MySQL sebagai databasenya. 
3. Sistem ini memberikan informasi secara akurat kepada pimpinan dan 
Satuan sesre dalam mengakses data laporan yang dibutuhkan. 
4. Sistem ini mengelola data laporan kepolisian, ini membantu petugas SPKT 
dalam mengelola data laporan kepolisian, pencatatan laporan, dan 
pencarian data laporan. 
D. Kajian Pustaka 
 
Kajian pustaka ini digunakan sebagai pembanding antara penelitian yang 
sudah  dilakukan dan yang akan dilakukan peneliti. Penelitian tersebut 




Alam (2012), dalam penelitiannya yang berjudul ―Perancangan Sistem 
Administrasi Kehumasan Pada Kantor Polisi Sektor Serpong‖. Peneltian ini 
berfokus pada Proses pengelolaan dan pendataan terhadap laporan pengaduan 
masyarakat terutama dalam penanganan kehilangan kendaraan bermotor. 
Terdapat kesamaan dengan sistem yang dirancang oleh penulis yakni 
diharapkan mampu memudahkan petugas dalam melakukan pendataan terhadap 
laporan pengaduan masyarakat. Perancangan pada sistem ini berbeda dengan 
perancangan sistem di atas yakni proses pengelolaan dan pendataan laporan 
pengaduan masyarakat mencakup seluruh laporan kriminalitas, sedangkan 
penelitian di atas hanya menangani proses pengelolahan dan pendataan laporan 
kehilangan kendaraan bermotor saja. 
Shofiyah (2011) dalam penelitiannya yang berjudul ―Pembuatan 
Aplikasi Pengarsipan Laporan Kepolisian Polresta Surakarta‖. Peneltian ini 
menjelaskan bahwadi SPKT Polresta Surakarta telah mempunyai sistem tentang 
pengarsipan laporan kepolisian. Pembuatan aplikasi ini hanya sebatas input 
tentang laporan polisi dan laporan kehilangan serta laporan visum saja.   
Terdapat kesamaan dengan sistem yang dirancang oleh penulis yakni 
untuk membuat aplikasi pengarsipan laporan kepolisian. Perancangan pada sistem 
ini berbeda dengan perancangan sistem di atas yakni proses pengelolaan dan 
pendataan laporan pengaduan masyarakat mencakup seluruh laporan kriminalitas, 




Puspita (2012) dalam penelitiannya yang brtjudul ―Sistem Informasi 
Unit Pelayanan dan Pengaduan Polisi Militer (UP3M) pada  
POMDAMII/SRIWIJAYA Palembang‖. penelitian ini menjelaskan bahwa 
Pelayanan Pomdam II/Sriwijaya dalam melakukan pengolahan data masih 
direkap di buku besar yang ditulis tangan dan sistem masih menggunakan 
komputer sebagai sarana pendukung dimanadalam pengolahan datanya telah 
menggunakan aplikasi Microsoft Word dan Microsoft Excel. 
Perancangan pada sistem ini berbeda dengan perancangan sistem di atas 
yakni menerima laporan pada masyarakat umum, sedangkan penelitian di atas 
terfokus pada laporan pada pihak militer baik secara langsung maupun tidak 
langsung.   
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memudahkan kinerja administrasi 
dan pengelolaan data laporan masyarakat, agar petugas SPKT lebih efektif  dalam 
melayani pelaporan masyarakat pada kantor polisi sektor bontoala. 
2. Kegunaan Penelitian 
 
Kegunaan penelitian menjelaskan tentang harapan penulis pada penelitian 
ini dapat memberikan manfaat yang positif dan maksimal. Adapun kegunaannya 




a. Kegunaan Teoritis 
 
Secara teoritis, hasil dari penelitian ini dapat menjadi referensi atau 
masukan bagi perkembangan teknologi informasi dan menambah kajian teknologi 
informasi khususnya sistem administrasi pelaporan masyarakat pada kantor polisi 
sektor bontoala. 
b. Kegunaan Praktis 
 
Hasil penelitian ini secara praktis diharapkan dapat memberi manfaat bagi 
Kapolsek Bontoala dan juga petugas kepolisian khususnya pada bagian 






A. Pengertian Rancang Bangun 
1. Rancang  
Perancangan merupakan salah satu hal yang penting dalam membuat 
program. Adapun tujuan dari perancangan ialah untuk memberi gambaran yang  
jelas  lengkap  kepada  pemrogram  dan  ahli  teknik  yang terlibat. Perancangan  
harus  berguna  dan  mudah  dipahami  sehingga  mudah digunakan.  
Perancangan  adalah  Sebuah  Proses  untuk  mendefinisikan  sesuatu yang 
akan dikerjakan dengan menggunakan teknik yang bervariasi serta di dalamnya 
melibatkan deskripsi mengenai arsitektur serta detail komponen dan juga 
keterbatasan yang akan dialami dalam proses pengerjaanya. Menurut  Pressman  
(2009)  perancangan  atau  rancang  merupakan serangkaian  prosedur  untuk  
menterjemahkan  hasil  analisa  dan  sebuah sistem  ke  dalam  bahasa  
pemrograman  untuk  mendeskripsikan  dengan detail bagaimana komponen -
komponen sistem di implementasikan.  
2. Bangun  
Menurut Pressman (2009) pengertian pembangunan atau bangun sistem 
adalah kegiatan menciptakan sistem baru maupun mengganti atau memperbaiki 
sistem yang telah ada secara keseluruhan.  
Jadi dapat disimpulkan bahwa Rancang Bangun adalah penggambaran, 
perencanaan, dan pembuatan sketsa atau pengaturan dari beberapa elemen yang  
terpisah kedalam suatu kesatuan yang utuh dan berfungsi. Dengan demikian 
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pengertian rancang bangun merupakan kegiatan menerjemahkan hasil analisa ke 
dalam bentuk paket perangkat lunak kemudian menciptakan sistem tersebut atau 
memperbaiki sistem yang sudah ada. 
B. Konsep Dasar Sistem Informasi 
1. Sistem 
Suatu sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang 
saling berhubungan,  berkumpul  bersama-sama  untuk  melakukan  suatu  
kegiatan  untuk menyelenggarakan  suatu  sasaran  tertentu. Sedangkan  
pendekatan  sistem  yang menekankan  pada  elemen  atau  komponennya  
mendifinisikan  sistem  sebagai berikut. 
Sistem  adalah  kumpulan  dari  elemen-elemen  yang  berinteraksi  untuk 
mencapai  tujuan  tertentu  pada  setiap  sistem,  keluaran  atau output dari  sistem 
tersebut  secara  terus  menerus  dievaluasi  melalui  umpan  balik.  Umpan  balik 
merupakan  suatu  metode  untuk  pengawasan.  Jika  keluaran  dari  sistem  mulai 
menyimpan  dari  yang  diharapkan,  maka  data  tentang  penyimpanan  tersebut 
kemudian  menjadi  masukan  kembali  dalam  sistem  melalui  umpan  balik.  Jika 
umpan balik telah diterima oleh sistem, maka sistem akan membuat 
penyesuaianpenyesuaian  yang diperlukan untuk meyakinkan  bahwa keluaran 
tetap konsisten dengan tujuan sistem. (Davis, 2009). 
a. Masukan (input) 
Masukan (input) sistem adalah segala sesuatu yang masuk ke dalam sistem 
dan selanjutnya menjadi bahan yang diproses. Masukan dapat berupa hal-hal yang 
berwujud (tampak secara fisik) maupun yang tidak tampak. 
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b. Pengolah (proces) 
Proses merupakan bagian yang melakukan perubahan atau transformasi 
dari masukan menjadi keluaran yang berguna dan lebih bernilai. Misalnya berupa 
informasi dan produk. 
c. Keluaran (output) 
Keluaran (output) merupakan hasil dari pemrosesan. Pada sistem 
informasi, keluaran bisa berupa suatu informasi, saran, cetakan laporan, dan 
sebagainya. 
2. Informasi 
Menurut McLeod dikutip oleh Yakub (2012) pada buku Pengertian Sistem 
Informasi, Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk lebih berguna dan 
lebih berarti bagi yang menerimanya. Sedangkan Menurut Tata Sutabri (2012) 
pada buku Analisis Sistem Informasi, Informasi adalah data yang telah 
diklasifikasikan atau diolah atau diinterpretasikan untuk digunakan dalam proses 
pengambilan keputusan. 
Untuk memperoleh informasi yang bermanfaat bagi penerimanya, perlu 
untuk dijelaskan bagaimana siklus yang terjadi atau dibutuhkan dalam 














Pada gambar 1 dapat dijelaskan bahwa data yang di input dapat berupa 
simbol-simbol, yang dapat berupa huruf atau angka yang diproses dan menjadi 
suatu output (informasi) sesuai yang dibutuhkan pemakai melalui tampilan pada 
monitor atau cetakan.(Al-Bahra, 2005) 
Adapun kualitas dari suatu informasi tergantung dari tiga hal yaitu: 
a. Akurat (accurate), berarti informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan dan 
tidak menyesatkan, dalam hal ini informasi harus jelas mencerminkan 
maksudnya. 
b. Tepat waktu (time lines), berarti informasi yang dating pada penerimaan tidak 
boleh terlambat. Informasi yang sudah using tidak mempunyai nilai lagi 
karena informasi merupakan suatu landasan dalam mengambil sebuah 
keputusan bila pengambilan keputusan terlambat maka akan berakibat untuk 
organisasi. 
c. Relevan, berarti infomasi tersebut mempunyai manfaat untuk pemakainya. 
Relevansi informasi untuk tiap-tiap individual berbeda tergantung pada yang 
menerima dan yang membutuhkan. (Jogiyanto,1999). 
3.  Sistem Informasi 
 Sistem informasi adalah pengaturan orang, data, proses dan teknologi 
informasi yang berinteraksi untuk mengumpulkan, memproses, menyimpan, dan 
menyediakan sebagai keluaran informasi yang diperlukan untuk mendukung 
sebuah organisasi (Whitten et al, 2004).  
Perkembangan  sistem  informasi  telah  menyebabkan  terjadinya  
perubahan yang  cukup  signifikan  dalam  pola  pengambilan  keputusan  yang  
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dilakukan oleh manajemen baik pada tingkat operasional. Perkembangan ini juga 
telah menyebabkan  perubahan-perubahan  peran  dari  para  manajer  dalam 
pengambilan  keputusan,  mereka  dituntut  untuk  selalu  dapat  memperoleh 
informasi  yang  paling  akurat  dan  terkini.  Meningkatnya  penggunaan 
teknologi informasi, khususnya internet, telah membawa setiap orang dapat  
melaksanakan berbagai aktivitas dengan lebih akurat, berkualitas, dan tepat  
waktu.  Setiap  organisasi  dapat  memanfaatkan  internet  dan  jaringan teknologi  
informasi  untuk  menjalankan  berbagai  aktivitasnya  secara elektronis.  
Jogiyanto (2005) mendefinisikan sistem informasi sebagai Suatu  sistem  
didalam  suatu  organisasi  yang  mempertemukan kebutuhan  pengolahan  
transaksi  harian,  mendukung  operasi,bersifat manajerial dan kegiatan strategi 
dari suatu organisasi dan menyediakan  pihak  luar  tertentu  dengan  laporan-
laporan  yang diperlukan‖ 
Adapun  pendapat  mengenai  sistem  informasi,  dalam  bukunya  Al-
Bahra  Bin Ladjamudin (2005) sistem informasi dapat didefinisikan sebagai 
berikut : 
a. Suatu  sistem  yang  dibuat  oleh  manusia  yang  terdiri  dari 
komponenkomponen  dalam  organisasi  untuk  mencapai  suatu  tujuan yaitu 
menyajikan informasi.  
b. Sekumpulan prosedur yang pada saat dilaksanakan akan memberikan 




c. Suatu  sistem  didalam  organisasi  yang  mempertemukan  kebutuhan 
pengolahan  transaksi,mendukung  operasi,  bersifat  manajerial,  dan 
kegiatan  strategi  di  suatu  organisasi  dan  menyediakan  pihak  luar tertentu  
dengan  laporan-laporan  yang  diperlukan.  (Ladjamudin, 2005) 
Dari  beberapa  pengertian  tersebut  di  atas  maka  dapat  disimpulkan  
bahwa sistem informasi adalah suatu sistem, sekumpulan prosedur yang dibuat 
oleh manusia dalam suatu organisasi  untuk mencapai suatu tujuan  yang bersifat 
informasi.  Penjelasan  di  atas  juga  menyebutkan  bahwa  Sistem  informasi 
adalah  aplikasi  untuk  mendukung  operasi  dari  suatu  organisasi:  operasi, 
instalasi, dan perawatan, perangkat lunak, dan data. Sistem Informasi adalah kunci  
dari  bidang  yang  menekankan  finansial  dan  personal  manajemen.  
Sistem informasi yang mengorganisasikan serangkaian prosedur dan 
metode yang  dirancang  untuk  menghasilkan,  menganalisa,  menyebarkan  dan 
memperoleh informasi guna mendukung pengambilan keputusan. 
Sistem informasi dikembangkan untuk tujuan yang berbeda-beda, 
tergantung pada  kebutuhan  bisnis.  Terdapat  beberapa  cara  untuk  
mengelompokan sistem  sistem  informasi.  Klasifikasi  yang  umum  dipakai  
menurut  Kadir (2003) antara lain didasarkan pada:  
a.  Level organisasi 
b.  Area fungsional 
c.  Dukungan yang diberikan, dan 
d.  Arsitektur sistem informasi 
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Berdasarkan  ketiga  pengklasifikasian  tersebut  sistem  informasi  dibagi  
lagi menjadi beberapa bagian, ini dimaksudkan agar jenis sistem informasi lebih 
jelas. Menurut level organisasi sistem informasi dibagi menjadi 3 (tiga) jenis 
yaitu, sistem informasi departemen, sistem informasi perusahaan dan sistem 
informasi  antarorganisasi.  Sistem  informasi  organisasi  adalah  sistem informasi  
yang  hanya  digunakan  pada  level  organisasi  saja,  misalnya  salah satu 
aplikasi digunakan untuk memantau pegawai. 
Jenis  sistem  informasi  yang  kedua  adalah  sistem  informasi  area  
fungsional, adalah  sistem  informasi  yang  ditujukan  untuk  memberikan  
informasi bagi kelompok  orang  yang  berada  pada  bagian  tertentu  dalam  
perusahaan.  
Sedangkan  sistem  informasi  berdasarkan  dukungan  yaitu  berdasarkan 
dukungan yang diberikan kepada pemakai, sistem informasi yang digunakan pada  
semua  areal  fungsional.  Sistem  informasi  terkadang  diklasifikasikan 
berdasarkan  aktivitas  pada  level  manajemen.  Berdasarkan  hal  ini  terdapat 
pengelompokan  sebagai  berikut:   sistem  informasi  pengetahuan,  sistem 
informasi  operasional,  sistem  informasi  manajerial  dan  sistem  informasi 
strategis. (Kadir, 2003) 
C. Administrasi 
Administrasi adalah keseluruhan proses pelaksanaan dari keputusan-
keputusan yang telah diambil dan pelaksanaan itu pada umumnya dilakukan oleh 
dua orang manusia atau lebih untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan 
sebelumnya. (Sondang P. Siagian, 2008). 
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Administrasi pada intinya melingkupi seluruh kegiatan dari pengaturan 
hingga pengurusan sekelompok orang yang memiliki diferensiasi pekerjaan untuk 
mencapai suatu tujuan bersama. Administrasi dapat berjalan dengan dua atau 
banyak orang terlibat di dalamnya.  
Ciri – ciri Administrasi 
1. Adanya kelompok manusia yang terdiri atas 2 orang atau lebih. 
2. Adanya kerja sama. 
3. Adanya proses/usaha. 
4. Adanya bimbingan, kepemimpinan, dan pengawasan. 
5. Adanya tujuan 
Sebagian besar literatur menggunakan istilah administrasi perkantoran dan 
manajemen perkantoran untuk menyebut administrasi. 
D. Polsek Bontoala 
1. Sejarah Singkat 
Pada tahun 1982 atas perintah langsung dari Walikota menetapkan kantor 
Polisi Sektor Bontoala berada pada Jl. Kandea No. 8 kota Makassar, dan  di tahun 
1984 dibentuk menjadi polsek selektif di pimpin oleh kapolsek (kepala polisi 
sekta) berpangkat AKP (Ajun Komisaris Polisi). 
Pada awal tahun 1995 atas perintah langsung dari Jendral Muhammad 
Yusuf kantor polisi sektor bontoala di pindahkan pada Jalan Mesjid Raya No.1, 
Bontoala, Timungan Lompoa, Kec. Makassar, Kota Makassar bersama dengan 
koramil untuk menjaga keamanan mesjid Al Markas. 
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Pada tahun 2010 atas perintah langsung dari kapolri kantor polisi sektor 
bontoala di ubah menjadi polsek urban berdasarkan peraturan kapolri No.23 dan 
dipimpin oleh kapolsek berpangkat KOMPOL (Komisaris Polisi). 
2. Visi, Misi, dan Tujuan 
 Visi 
Menyelenggarakan tugas pokok Polri dalam memberikan Perlindungan, 
Mengayomi dan Melayani Masyarakat, Mewujudkan Performans Polisi yang 
Ramah, Humanis, Terampil, dan Profesional serta dicintai oleh Masyarakat 
melalui kegiatan pengelolaan Kepolisian yang terprogram dan sistematis sehingga 
dapat terwujud situasi kamtibnas yang Aman dan Kondusif khususnya dalam 
wilayah Polsek Bontoala Polrestabes Makassar. 
Misi 
1. Memberikan perlindungan, pengayoman, dan pelayanan kepada 
masyarakat, sehingga merasa aman dalam melaksanakan aktifitasnya. 
2. Menekan angka gangguan kamtibnas dengan cara penggelaran kekuatan 
personil di wilayah rawan gangguan kamtibnas serta melaksanakan 
penyuluhan kepada masyarakat. 
3. Menegakkan hukum secara cepat, professional, proporsional dengan 
menjunjung tinggi Hak Azasi Manusia (HAM) untuk menuju kepada 





1. Terciptanya situasi kondisi yang aman dan tentram, terhadap semua aspek 
kehidupan yang dapat mengganggu kamtibmas. 
2. Terwujudnya kesadaran hukum masyarakat dengan peningkatan 
pengayoman pembinaan komponen masyarakat. 
3. Struktur Organisasi 
Berdasarkan peraturan Kapolri Nomor : 23 Tahun 2010 tanggal 30 
September 2010 
 




4. Sentra Pelayanan Kepolisian Terpadu (SPKT) 
SPKT adalah unsur pelaksana tugas pokok Polsek yang terdiri dari 3 Unit 
dan disusun berdasarkan pembagian waktu (Ploeg) yang berada dibawah 
Kapolsek.  
SPKT bertugas memberikan pelayanan kepolisian kepada masyarakat, 
dalam bentuk penerimaan dan penanganan pertama laporan/pengaduan, pelayanan 
bantuan/pertolongan kepolisian, bersama fungsi terkait mendatangi Tempat 
Kejadian Perkara (TKP) untuk melaksanakan kegiatan pengamanan dan olah TKP 
sesuai ketentuan hukum dan peraturan yang berlaku.  
E. Pemrograman  
1. MySQL 
MySQL adalah sebuah perangkat lunak sistem manajemen basis data SQL 
(bahasa Inggris: database management system) atau DBMS yang multithread, 
multi-user, dengan sekitar 6 juta instalasi di seluruh dunia. MySQL AB membuat 
MySQL tersedia sebagai perangkat lunak gratis dibawah lisensi GNU General 
Public License (GPL), tetapi mereka juga menjual dibawah lisensi komersialuntuk 
kasus-kasus dimana penggunaannya tidak cocok dengan penggunaan GPL. 
MySQL termasuk jenis RDBMS (Relational DatabaseManagemen 
System). Sehinggah istilah seperti tabel, baris, dan kolom tetap digunakan dalam 
MySQL.Dalam konteks bahas SQL , pada umumnya informasi tersimpan dalam 
tabel-tabel yang secara logik merupakan struktur du dimensi yang terdiri atas 
baris-baris data  (rowataurecord) yang berada dalam satuatau lebih kolom 
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(column). (Sutarman, 2007). 
2. Basis Data 
 Basis  data  dapat  dipahami  sebagai  suatu  kumpulan  data  terhubung 
(interrelated  data) yang  disimpan  secara  bersama-sama  pada  suatu  media, 
tanpa  mengatap  satu  sama  lain  atau  tidak  perlu  suatu  kerangkapan  data 
(kalaupun ada maka kerngkapan data tersebut harus seminimal mungkin dan 
terkontrol (controlled redundancy), data disimpan dengan cara-cara tertentu 
sehingga  mudah  untuk  digunakan  atau  ditampilkan  kembali,  data  dapat 
digunakan  satu  atau  lebih  program-program  aplikasi    secara  optimal,  data 
disimpan  tanpa  mengalami  ketergantungan  dengan  program   yang  akan 
menggunakannya,  data  disimpan  dengan  sedemikian  rupa  sehingga  proses 
penambahan,  pengembalian,  dan  modifikasi  data  dapat  dilakukan  dengan 
mudah dan terkontrol. (Edhy Sutanta, 2014).  
3. PHP 
PHP singkatan dari Hypertext Preprocessor yaitu bahasa pemrograman 
web server–side yang bersifat open source. PHP merupakan script yang 
terintegrasi dengan HTML dan berada pada server (server side HTML embedded 
scripting). PHP adalah script yang digunakan untuk membuat halaman website 
yang dinamis. Dinamis berarti halaman yang akan ditampilkan dibuat saat 
halaman  itu  diminta  oleh client. Mekanisme  ini  menyebabkan  informasi  yang 
diterima client selalu  yang  terbaru  atau up  to  date.  Semua  script  PHP  
dieksekusi pada server di mana script tersebut dijalankan. (Anhar, 2010). 
PHP merupakan bahasa pemrograman berbasis server-side yang dapat 
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melakukan parsing script php menjadi script web sehingga dari sisi client 
menghasilkan suatu tampilan yang menarik. (Ardhana, 2012). 
F. Flowmap 
Flowmap merupakan diagram yang menggambarkan aliran dokumen pada 
suatu prosedur kerja di organisasi dan memperhatikan diagram alir yang 
menunjukkan arus dari dokumen, aliran, entitas, system informasi dan kegiatan 
operasi yang berhubungan dengan system informasi. Berikut symbol dari 
flowmap. 
Tabel II.1. Simbol – symbol Flowmap (Ladjamudin, 2006) 
N
O 






berupa input dan output pada 




Proses Manual Menunjukkan proses yang 
dilakukan secara manual. 
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PenyimpananMagnetik Menunjukkan media 
penyimpanan data/informasi 
file pada proses berbasis 
computer ,file dapat disimpan 






ArahAlirDokumen Menunjukkan arah aliran 
dokumenantar bagian yang 





Penghubung Menunjukkan alir dokumen 
yang terputus atau terpisah 



















7  Pengarsipan Menunjukkan simpanan data 
non computer informasi file 
pada proses manual. 
Dokumen dapat disimpan 
pada lemari , arsip, map file 
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Penyimpanan manual Menunjukkan media 
penyimpanan data 
atauinformasi secara manual 
 
G. DFD (Data Flow Diagram) 
Data Flow Diagram atau DFD merupakan sebuah gambaran dari arus  
sistem yang telah ada atau sistem yang baru akan dibuat yang kemudian 
dikembangkan secara logika tanpa melihat lingkungan fisik dimana data tersebut 
akan mengalir. DFD merupakan alat perancangan sistem yang berorientasi pada 
alur data dengan konsep dekomposisi dapat digunakan untuk penggambaran 
analisa maupun rancangan sistem yang mudah dikomunikasikan oleh professional 
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system kepada pemakai maupun pembuat program. Adapun simbol yang 
digunakan untuk membuat DFD yaitu: 
Tabel II. 2 Simbol-simbol DFD (Pressman, 1992) 
Simbol Pengertian Keterangan 
 
Eksternal entity 
Menunjukan bagian luar 
sistem atau sumber 





informasi yang berada 





Item data atau 
kumpulan item data 
panah menunjukkan 




menyimpan arus data 
atau arsip seperti file 
transaksi, file induk atau 
file referensi dan lain-
lain 
 
H. ERD (Entity Relationship Diagram) 
Entity Relationship Diagram (ERD) adalah suatu model relasi yang 
menggunakan susunan data yang disimpan dalam sistem secara abstrak. Diagram 
E-R merupakan model E-R yang berisi komponen-komponen himpunan entitas 
dan himpunan relasi yang masing-masing dilengkapi atribut-atribut yang 
mempersentasikan seluruh fakta dari dunia nyata yang kita tinjau, dan dapat 
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digambarkan dengan lebih sistematis. ERD menggambarkan tipe objek mengenai 
datapada manajemen, serta relasi antara objek tersebut. 
Tabel II. 3 Simbol-simbol ERD (Ladjamudin, 2006) 

















Link Menunjukkan link 
 
I. Flowchart 
Flowchart adalah bagan-bagan yang mempunyai arus yang 
menggambarkan langkah-langkah penyelesaian suatu masalah. Flowchart 
merupakan cara penyajian dari suatu algoritma. Flowchart adalah penggambaran 
secara grafik dari langkah-langkah dan urut-urutan prosedur dari suatu program. 




Tabel II.4 Simbol – Simbol flowchart (Mahyuzir, 1991) 
Simbol Nama Keterangan 
 
 Terminal 
Menunjukkan awal atau 








Untuk menyatakan proses 
input dan output tanpa 









Untuk menyatakan suatu 
tindakan (proses) yang tidak 




Untuk menunjukkan suatu 
kondisi tertentu yang akan 
menghasilkan dua 




Untuk merupakan bahwa 
data dalam symbol akan 
disimpan kesuatu media 
tertentu 
 
Penghubung pada hal 
aman berbeda 
Menghubungkan bagian alir 






A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Dalam melakukan penelitian ini, jenis penelitian kualitatif dimana strategi 
yang digunakan adalah Design and Creation. Dipilihnya jenis penelitian ini oleh 
penulis dikarenakan konsep dari Design and Creation sangat tepat untuk 
mengelola penelitian ini. Dimana konsep Design and creation yang berarti suatu 
proses untuk membuat dan menciptakan suatu objek berdasarkan Creation yang 
bersumber dari penelitian saintifik ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Adapun lokasi penelitian yang dilakukan dalam membuat skripsi ini adalah di 
Kantor Polisi Sektor Bontoala Jl. Sunu No. 1 Kota Makassar Sulawesi Selatan . 
B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian saintifik yaitu 
pendekatan berdasarkan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
C. Sumber Data 
Sumber data pada penelitian ini adalah dengan melakukan observasi secara 
langsung di Kantor Polisi Sektor Bontoala, menggunakan metode wawancara 
langsung kepada pihak yang terkait dengan penelitian ini, serta menggunakan 
metode Library Research yang merupakan cara mengumpulkan data dari beberapa 
buku, skripsi, maupun literatur lainnya yang mempelajari tentang sistem 
administrasi, basis data, dapat dijadikan acuan pembahasan dalam masalah ini. 
Keterkaitan pada sumber-sumber data online atau internet ataupun hasil dari 
penelitian sebelumnya sebagai bahan referensi bagi peneliti selanjutnya. 
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D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data dilakukan dua cara yaitu: 
1. Observasi 
Observasi yang dilakukan yaitu melakukan peninjauan atau pengamatan 
secara langsung kelapangan dengan mengumpulkan data dan informasi untuk 
mengetahui sistem yang berjalan pada Kantor Polisi Sektor Bontoalauntuk 
memperoleh gambaran yang jelas mengenai permasalahan yang diteliti. 
2. Wawancara   
Salah satu metode pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, yaitu 
suatu kegiatan dilakukan untuk mendapatkan informasi secara langsung pada 
petugas kepolisian bagian administrasi untuk merancang sistem administrasi 
pelaporan masyarakat pada Kantor Polisi Sektor Bontoala. 
E. Instrumen Penelitian 
a. Perangkat Keras 
1) LaptopACER dengan spesifikasi sebagai berikut : 
a) Processor Intel(R) Core(TM) i5-4210UO CPU @1.70GHz  2.40 GHz. 
b) RAM 4,00 GB. 
c) Harddisk 500GB HDD. 
b. Perangkat Lunak 






F. Teknik Pengolahan dan Analisis Sistem 
Analisis data terbagi menjadi dua yaitu, metode analisis kuantitatif dan 
metode analisis kualitatif. Analisis kuantitatif ini menggunakan data statistik dan 
dapat dilakukan dengan cepat. Sedangkan metode analisis kualitatif adalah 
dimana data yang diperoleh melalui hasil pengamatan dan hasil wawancara yang 
semuanya disusun dilokasi penelitian dengan melakukan analisis data dengan 
memperkaya informasi, mencari hubungan, membandingkan, menemukan pola 
atas dasar data aslinya. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode 
analisis kualitatif. Analisis kualitatif adalah prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupakata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang 
dan prilaku yang dapat diamati. 
G. Metode dan Perancangan Sistem 
Pada penelitian ini, metode perencanaan aplikasi yang digunakan adalah 
Waterfall. Model Waterfall adalah model klasik yang bersifat sistematis, 
berurutan dalam membangun software, dimana proses pengerjaannya bertahap 








Gambar. III.1 Model Waterfall (Pressman, 2001). 
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Berikut ini adalah deskripsi dari tahap model Waterfall : 
a. Requirements analysis and definition 
Proses menganalisis kebutuhan sistem kemudian pengumpulan kebutuhan 
secara lengkap yang sesuai dengan sistem yang akan dibangun, sehingga nantinya 
sistem yang telah dibangun dapat memenuhi semua kebutuhan. 
b. System and Software design 
Desain dikerjakan setelah analisis dan pengumpulan data dikumpulkan 
secara lengkap. Proses ini berfokus pada : struktur data, arsitektur perangkat 
lunak, representasi interface, dan detail (algoritma) prosedural. 
c. Implementation 
Proses menerjemahkan desain ke dalam suatu bahasa yang bisa dimengerti 
oleh komputer. 
d. Integration and System testing 
Proses pengujian dilakukan pada logika, untuk memastikan semua 
pernyataan sudah diuji. Lalu dilanjutkan dengan melakukan pengujian fungsi 
sistem untuk menemukan kesalahan-kesalahan dan memastikan bahwa input akan 
memberikan hasil yang aktual sesuai yang dibutuhkan. 
e. Operation and maintenance 
Pada proses ini dilakukan pengoperasian sistem yang telah selesai 






H. Teknik Pengujian sistem 
Pengujian sistem merupakan proses pengeksekusian sistem perangkat 
lunak untuk menentukan apakah sistem perangkat lunak tersebut cocok dengan 
spesifikasi sistem dan berjalan dengan lingkungan yang diinginkan. Pengujian 
sistem sering diasosiasikan dengan pencarian bug, ketidaksempurnaan program, 
kesalahan pada baris program yang menyebabkan kegagalan pada eksekusi sistem 
perangkat lunak. 
Adapun pengujian sistem yang digunakan pada tugas akhir ini adalah 
BlackBox. 
BlackBox testing yaitu menguji perangkat lunak dari segi spesifikasi 
fungsional tanpa menguji desain dan kode program.Pengujian dimaksudkan untuk 
mengetahui apakah fungsi-fungsi, masukan, dan keluaran dari perangkat lunak 
sesuai dengan spesifikasi yang dibutuhkan. (Rosa dan Shalahuddin, 2011). 
Berdasarkan konsep pengujian, Black box (functionality) testing akan 
mengidentifikasi kesalahan yang berhubungan dengan kesalahan fungsionalitas 
perangkat lunak yang tampak dalam kesalahan output. 
Pengujian black box digunakan dalam mengidentifikasi : 
1. Pengujian fungsi-fungsi khusus dari perangkat lunak yang dirancang. 
2. Kebenaran perangkat lunak yang diuji hanya dilihat berdasarkan keluaran 
yang dihasilkan dari data atau kondisi masukan yang diberikan untuk fungsi 




3. Dari keluaran yang dihasilkan, kemampuan program dalam memenuhi 





ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM 
A. Analisis Sistem yang SedangBerjalan 
Analisis merupakan suatu metode yang mencoba untuk melihat hubungan 
seluruh masalah untuk menyelidiki kesistematisan tujuan dari sistem yang tidak 
efektif dan evaluasi pilihan dalam bentuk ketidak efektifan. Analisis sistem juga 
merupakan penguraian dari suatu informasi yang utuh kedalam bagian-bagian 
komponen dengan maksud untuk mengidentifikasi permasalahan-permasalahan, 
kesempatan-kesempatan, hambatan-hambatan, yang terjadi dan kebutuhan yang 
diterapkan sehingga dapat diusulkan suatu perbaiakan. 
Analisis sistem sedang berjalan di definisikan sebagai penguraian dari 
suatu sstem yang utuh menjadi komponennya dengan maksud untuk 
mengidentifikasi dan mengevaluasi permasalahan yang terjadi. Tahap analisis ini 
sangat penting karena dalam tahap ini apabila terdapat kesalahan, maka aklan 
menyebabkan kesalahan terhadap tahap selanjutnya. Maka perlu tingkat ketelitian 
dan kecermatan yang tinggi untuk mendapatkan kualitas kerja sistem yang baik. 
Sebelum melakukan perancangan terhadap sebuah sistem yang baru, 
sekiranya diperlukan adanya suatu gambaran yang memuat keterangan atau 
informasi yang berhubungan dengan sistem yang sedang berjalan sekarang pada 
Kantor polisi Sektor Bontoala Kota Makassar. Hal ini akan berguna agar nantinya 
mempermudah dalam menganalisa dan merancang sistem yang baru. 
Adapun proses Administrasi pelaporan dilakukan dalam beberapa tahap 
seperti yang dapat dilihat pada flowmap diagram berikut : 
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Gambar IV. 1 Flowmap Sistem yang sedang berjalan 
Pada gambar IV.1 diatas menjelaskan tahap-tahap proses admisistrasi 
pelaporan masyarakat dimana masayarakat datang untuk melakukan pelaporan 
atau pengaduan kekantor polisi terkait dengan kejadian. Bagian sentra Pelayanan 
kepolisian Terpadu menerima laporan atau pengaduan dari masyarakat kemudian 
melakukan proses pelaporan setelah menerima pelaporan bagtia SPKT mencatat 
ke buku besar untuk diarsipkan yang nantinya akan dibuatkan laporan pengadun 
kemudian diinformasikan kepada masyarakat atau pelapor dan kemudian 
Mendatangi 
kantor polisi dan 
melaporkan 
kejadian 














masayarakat melapor kembali untuk informasi pengaduan telah diproses atau 
belum di proses   
B. Analisis Sistem yang Diusulkan 
Analisis sistem merupakan penguraian dari suatu sistem yang utuh ke 
dalam bagian-bagian komponennya untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi 
permasalahan. 
Adapun proses Administrasi pelaporan yang diusulkan dilakukan dalam 
beberapa tahap seperti yang dapat dilihat pada flowmap diagram berikut : 
 
Gambar IV. 2 Flowmap Sistem yang sedang Diusulkan 
Pada gambar IV.2 diatas menjelaskan tahap-tahap proses admisistrasi 
pelaporan masyarakat yang diusulkan dimana masayarakat datang untuk 
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melakukan pelaporan atau pengaduan kepada pegawai SPKT. Data pengaduan 
dan berkas kelengkapan yang diterima oleh pegawai SPKT kemudian di input 
oleh admin diantaranya data pengaduan dan upload kelengkapan berkas untuk 
diarsipkan dan kemudian untuk dibuatkan pelaoporan. 
C. Perancangan Sistem 
1. DFD (Data Flow Diagam) 
Diagram Arus Data (DAD) atau Data Flow Diagram (DFD) berfungsi 
untuk menggambarkan hubungan antara entitas luar, masukan, dan keluaran 
sistem, yang dipresentasikan dengan tunggal yang mewakili keseluruhan sistem. 
Masyarakat Pegawai SPKT
PIMPINAN
Rancang Bangun Sistem 
Administrasi Pelaporan 
Masyarakat Pada Kantor Polisi 




= Data Pengaduan 
- Upload Berkas
- Data User
- Informasi Pengaduan 
- Berkas Kelengkapan
- Rekap Laporan Pengaduan
 
Gambar IV. 3 Diagram Konteks 
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Gambar IV.5 Diagram Level 1 Proses 1 
 






























Gambar IV.7 Diagram Level 1 Proses 3 
 


















 Entity Relationship Diagram (ERD) merupakan suatu model untuk 
menjelaskan hubungan antar data dalam basis data berdasarkan objek-objek   
dasar  data yang mempunyai hubungan antar relasi.  
Adapun Entity Relationship Diagram (ERD) dari sistem ini adalah sebagai 
berikut: 
Masayarakat Berkas PelaporanMelapor Memiliki





     







7. Kamus Data  
 
User    : { Id, Nama_user, Nama_user, Password, level} 
 
Melapor  :{id , id pelapor} 
 
Table surat : {id, no_lp, tanggal, nama pelapor, jk, umur, 
alamat, uraian laporan, uraian kejadian, pasal yang 
dilanggar, perkara, tersangka, unit_idik, kepada, 
ket} 
Menginput  : {id surat, id } 
 
Persayaratan  : {id, no, nama,) 
 
Memiliki  {id berkas, id surat} 
 
D. Perancangan Tabel 
 
a. Tabel User 
Nama table  : User 
Primary key  : Id 
Fungsi  : untuk menyimpan user data hak akses 
Tabel IV.1 Tabel User 
No Field Type Width Keterangan 
1 Id Int  8 Primary key 
2 Nama_user Varchar 30 Nama user  
3 Username Varchar 50 Username 
4 Password Varchar 10 Password 





b. Tabel Surat 
Nama table  : Surat 
Primary key  : id 
Fungsi  : untuk menyimpan user data Pengaduan 
Tabel IV.2 Tabel Surat 
No Field Type Width Keterangan 
1 Id int 8 Id 
2 No lp Varchar  45 Nomor Lp 
3 Tanggal  Date - Tanggal Pengaduan 
4 Nama pelapor Varchar 50 Nama pelapor 
5 Jk Varchar  25 Jenis Kelamin 
6 Umur  int 5 Umur 
7 Alamat Varchar 50 Alamat 
8 Uraian laporan Longtext  - Uraian laporan 
9 Uraian Kejadian Longtext - Uraian Kejadian 
10 Pasal dilanggar Varchar 50 Pasal yang dilanggar 
11 Perkara  Varchar - Foto 
12 Tersangka Varchar 35 Status pernikahan 
13 Unit idik Varchar  25 Unit IDIK 
14 Kepada Varchar  25 Kepada 





c. Tabel Berkas 
Nama table  :berkas 
Primary key  : Id 
Fungsi  : untuk menyimpan Berkas 
Tabel IV.3 Tabel Berkas 
No Field Type Width Keterangan 
1 Id Int  8 Primary key 
2 Nama berkas  Varchar 30 Nama berkas 
3 No berkas int 11 Nomor berkas 
 
E. Perancangan Interface 
Input dan output diperlukan ada karena bahan dasar dalam pengolahani 
nformasi, yang masuk ke dalam sistem dapat langsung diolah menjadi informasi 
atau jika belum dibutuhkan sekarang dapat disimpan terlebih dahulu dalam bentuk 
basisdata. Berikut ini adalah interface rancangan input dan output dari 














Gambar IV. 10 Rancangan Form Login 
Gambar IV.10 diatas merupakan gambar rancangan form login yang 
berfungsi untuk menempilkan form login dimana terdapat frield-field diantaranya 
username dan password, dan terdapat dua textboxt untuk menginput username dan 
pasword dan juga terdapat tombol login yang berfungsi untuk login ketika 













Gambar IV. 11 Rancangan Menu Utama 
Gambar IV. 11 diatas merupakan rancangan menu Utama yang berfungsi 
untuk menampilkan halaman menu utama pada saat login berhasil. Dimana dalam 
rancangan form menu utama terdapat menu-menu diantaranya menu persuratan, 
menu laporan, menu administrasi, penginputan surat dan kesuluruhan inputan. 
Jika ingin mengakses salah satu  menu yang ada pada form menu utama dapat 
dipilih dan di klik menu yang di inginkan dan akan tampil tampilan dari menu 
yang dipiilih.  
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Gambar IV. 12 Rancangan Form Pencarian Data 
Gambar IV.12 merupakan rancangan form pencarian data yang berfungsi 
untuk menampilkan form pencarian data. Dimana terdapat beberapa tombol 
pencarian dalam form tersebut terdapat tabel yang menampung data dari database. 
Field-field yang terpat pada tabel berikut adalah Nomor Laporan (No.Lp), tanggal 
inputan, nama pelapor, nama tersangka, jenis kelamin, umur dan alamat dan 






4.  Rancangan Form Input Surat  
 
Gambar IV. 13 Rancangan Form Pengaduan 
Gambar IV.13 diatas merupakan rancangan forminput data surat pelaporan 
yang berfungsi untuk menampilkan form input surat pelaporan atau pengaduan 
masyarakat dimana form ini berisi beberapa  field-field diantaranya id, no lp, 
tanggal, jenis kelamin, umur, alamat, urutan singkat laporan, pasal yang dilanggar, 
perkara, tersangka, uraian, singkat kejadian, unit, idik, kepada dan keterangan. 




















Gambar IV. 14 Rancangan Form Tambah User 
Gambar IV. 14 diatas merupakan rancangan form tambah user yang 
berfungsi untuk menampikan form tambah user. Dimana dalam tampilan form 
tambah user yang terdapat beberapa field-field diantyaranya username, pasword, 
dan sebagain dalam hal ini merupakan tingkatan level. Dalam form terpat tabel 









Tgl x(8) Tgl x(8) Cari
Rekap Laporan
 
 Gambar IV.15 Rancangan Cetak Laporan 
Gambat IV.15 diatas merupakan gambar rancangan form cetak laporan 
yang berfungsi untuk menampilkan form cetak laporan dimana teradapat textbot 
dan terdapat tombol pencarian. Untuk dapat mencetak laporan cari data yang 













Gambar IV. 16 Rancangan Form Berkas 
Gambar IV.16 Diatas merupakan gambar form input berkas yang 
berfungsi untuk menampilkan tampilan form input berkas. Dimana terdapat field-
field diantaranya no id dan jenis berkas dan terdapat tombol pencarian dan tombol 




IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM 
A. Implementasi Aplikasi 
Tahap implementasi adalah tahap menerjemahkan perancangan 
berdasarkan hasil analisis dalam bahasa yang dapat dimengerti oleh mesin serta 
penerapan perangkat lunak pada keadaan yang sesungguhnya. 
B. Pengujian Sistem 
Pengujian sistem merupakan proses pengeksekusian sistem perangkat 
lunak untuk menentukan apakah sistem tersebut sesuai dengan spesifikasi sistem 
dan berjalan pada lingkungan yang diinginkan. Pengujian sering kali diasosiasikan 
dengan pencarian bug, ketidaksempurnaan program, kesalahan pada program 
yang  menyebabkan kegagalan pada eksekusi sistem perangkat lunak. 
Pengujian dilakukan dengan menguji setiap proses dan kemungkinan 
kesalahan yang terjadi untuk setiap proses. Adapun pengujian sistem yang 
digunakan adalah Blackbox atau yang biasa disebut dengan pengujian struktural 
melibatkan pengetahuan teknis terperinci dari sistem.Untuk menguji software, 
tester membuat pengujian yang paling struktural dengan melihat kode dan struktur 
data itu sendiri.  
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C. Tampilan Sistem 
1. Halaman login 
 
Gambar V.1 Halaman Login 
Seperti pada gambar V.1 diatas, Halaman Login pada saat pertama kali 
dijalankan dimana Admin harus memasukkan username dan password 




2. Menu Utama untuk Admin
 
Gambar V.2 Menu Utama untuk Admin 
Seperti pada gambar V.2 diatas, Menu Utama untuk Admin yang 
berisi menu-menu yaitu menu persuratan, laporan dan Administrator, 




3. Form Input Data persuratan 
 
Gambar V.3 Form Input Data Persuratan 
Seperti pada gambar V.3 diatas, tampilan form input data surat, 
apabila ingin tambah data persuratan baru, pilih menu persuratan dan klik 
sub menu penginputan surat kemudian akan tampil form penginputan surat 
kemudian isi data pada form pengisian data barang lalu klik tombol 




4. Form Input Berkas 
 
Gambat V.4 Form Input Berkas 
Seperti pada gambar V.4 diatas,tampilan form input data berkas 
sama halnya dengan penginputan data surat dengan mengisi form sesuai 
dengan field—field yang terterah pada gambar di atas. Untuk menu 




5. Tampilan Keseluruhan Data 
 
Gambar V.5 Tampilan Keseluruhan Data 
Seperti pada gambar V.5 diatas, tampilan kseluruhan data dimana 
data dapat di filter berdasarkan tanggal dan di cari berdasarkan kategori 




6. Output Pelaporan 
 
 
Gambar V.6 Output Pelaporan 
Seperti pada gambar V.6 diatas, merupakan tampilan pelaporan 
dimana terdapat pelaporan buku besar dan dapat dicari berdasrkan tanggal 




7. Form Input user 
 
Gambar V.7 Form Input user 
Seperti pada gambar V.7 diatas, tampilan input data user berfungsi 
untuk menginput data pesanan user. Pada form ini data user yang diisi 




8. Laporan Takah 
 
Gambar V.8 Laporan Takah 
Seperti pada gambar V.8 diatas, merupakan tampilan output takah 




D. Pengujian Sistem BlackBox 
1. Pengujian Menu Utama Admin 
Pengujian Menu Utama Admin dapat dilihat  pada tabel berikut : 
Tabel V.1.Uji Blackbox Menu Utama Admin 
Data Masukan Yang diharapkan kesimpulan 
Login Login untuk masuk 
Kehalaman utama admin 
[v] diterima 
[  ] ditolak 
Pilih & Klik 
Menu Persuratan 
Akan Menampilkan sub 
menu persuratan dan 
submenu keseluruhan input 
[v] diterima 
[  ] ditolak 
Pilih dan klik  
data persuratan 
Akan Menampilkan form 
input data surat 
[v] diterima 
[  ] diterima 
Pilih dan klik 
 Data keselutuhsn input 
Akan Menampilkan form 
input data keseluruhan 
[v ] diterima 
[  ] ditolak 
Pilih dan klik  
Data pemakaian 
Akan Menampilkan form 
input data pemakaian 
[ v] diterima 
[  ] ditolak 
Pilih dan klik 
Menu laporan 
Akan Menampilkan submenu 
dari laporan 
[ v] diterima 
[  ] ditolak 
Pilih dan klik  
Laporan buku besar 
Akan Menampilkan laporan 
buku besar 
[v] diterima 
[  ] ditolak 
Pilih dan klik menu 
Administrator 
Akan Menampilkan sub 
menu dari administrator 
[v] diterima 





Data Masukan  Yang digunakan Kesimpulan 
Pilih dan klik form ganti 
user 
Akan menampilkan form 
ganti user 
[v] diterima 
[  ] ditolak 
Pilih dan klik 
Form tambah user 
Akan menampilkan form 
tambah user 
[v] diterima 






a. Kesimpulan  
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan disimpulkan bahwa: 
1. Berdasarkan hasil pengujian Blackbox, tujuan penelitian ini sudah 
tercapai, yaitu  merancang dan membangun suatu sistem informasi 
manajemen kearsipan pelaporan untuk mempermudah dan 
mempercepat proses pelaporan dan kerasipan data. 
2. Aplikasi ini dapat memudahkan kinerja administrasi dan pengelolaan 
data laporan masyarakat, agar petugas SPKT lebih efektif  dalam 
melayani pelaporan masyarakat pada Kantor Polisi Sektor Bontoala. 
B.  Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang telah dijabarkan, maka dapat disarankan 
hal-hal sebagai berikut: 
1. Penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk penelitian selanjutnya di 
bidang Teknologi. 
2. Dengan adanya aplikasi ini diharapkan petugas SPKT disarankan 
untuk memperhatikan kekurangan dan kelemahan aplikasi agar dapat 
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